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Abstrak
Pendidikan adalah jembatan untuk menuju kehidupan yang lebih baik, untuk mendapatkan kehidupan yang lebih sukses tentunya butuh proses dan proses tersebut dinamakan belajar. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Lingkungan dan Fasilitas Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X1 SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten timur Kecamatan Ketapang. penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas X1 SMA Darus Su,ada Al-Ahad Bunten timur Kecamatan Ketapang, dengan menggunakan sampel semua kelas XI SMA Darus Su,ada Al-Ahad Bunten timur Kecamatan Ketapang yang berjumlah 22 responden dengan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada uji F diperoleh Fhitung 5,139 > Ftabel 3,52, maka menunjukkan bahwa lingkungan sekolah (X1) dan fasilitas sekolah (X2) berpengaruh secara simultan terhadap prestasi belajar. Sedangkan berdasarkan hasil uji T menunjukkan bahwa Lingkungan berpengaruh terhadap Prestasi belajar hal ini ditunjukkan dengan nilai Thitung 2,251 > Ttabel 2,093 dan nilai signifikansi 0,036 yang maka Ho ditolak dan Ha diterima, Fasilitas sekolah berpengaruh terhadap Prestasi belajar hal ini ditunjukkan dengan nilai Thitung 2,269 > Ttabel 2,093 dan nilai signifikansi 0,035 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Kata kunci:  Lingkungan, Fasilitas Sekolah, Prestasi Belajar
Abstract 
Education is a bridge heading to a better life, to get a more successful life, of course, we need a process and the process is called learning. So this study aims to analyze the influence of the environment and school facilities on the learning achievement of students in class X1 SMA Darus Su'ada Al-Ahad East Bunten.This study implemented quantitative research. The population in this study were students of class X1 SMA Darus Su, Al-Ahad Bunten Timur, involving 22 people as sample with a sampling technique, namely Purposive sampling.From the results of this study, it indicates that the F-test obtained F-count 5.139 > F-table 3.52.  It shows that the school environment (X1) and school facilities (X2) have a simultaneous effect on learning achievement. Meanwhile, based on the results of the T test, it shows that the environment has an effect on learning achievement. This is indicated by the value of T-count 2.251 > T-table 2.093 and a significance value of 0.036 which means Ho is rejected and Ha is accepted. The significance value of 0.035, therefore, Ho is rejected and Ha is accepted.
Keywords: Environment, school facilities, learning achievement
Pendahuluan
Pendidikan sudah tidak asing lagi bagi masyarakat pada umum nya, terlebih lagi sekarang ini di era globalisasi yang dikenal dengan zaman kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Berkembangnya IPTEK mempengaruhi  berkembangnya pola pemikiran masyarakat. Seperti sekarang ini, pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. Karena pendidikan dapat merubah pola pikir seseorang. Dapat merencanakan masa depan kehidupan nya dengan lebih baik, bisa membedakan apa yang pantas dan tidak pantas untuk dirinya dan juga bisa memecahkan setiap masalah yang dihadapi dengan baik.

Pendidikan di Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami perubahan dan peningkatan, oleh karena itu sebagian orang rela mengeluarkan banyak uang guna menyekolahkan anak-anaknya di sekolah yang bagus,  mempunyai fasilitas belajar, lingkungan sekolah dan tenaga pengajar yang profesional. Hal ini dilakukan bukan tanpa alasan, para orang tua berharap dengan menyekolahkan anak-anaknya di sekolahan yang mempunyai fasilitas, lingkungan sekolah dan tenaga pengajar yang profesional di masa depan nanti anak-anaknya akan menjadi orang sukses yang tidak kalah saing dengan tuntutan moderenisasi zaman yang terus berkembang. Sekolah adalah bangunan lembaga yang dirancang untuk belajar dan mengajar serta tempat memberi dan menerima pembelajaran. Setiap pengajaran siswa di bawah pengawasan pendidik atau guru (Abdullah,2011). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten timur Kecamatan Ketapang yaitu  lingkungan sekolah yang cukup jauh dari pusat keramaian menyebabkan suasana sekolah yang nyaman dan cocok untuk proses belajar mengajar. Selain itu, fasilitas sekolah yang cukup lengkap menambah nilai positif dari SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten timur Kecamatan Ketapang meskipun masih ada beberapa yang kurang memadai. Lingkungan sekolah yang jauh dari tempat foto copy sehingga ketika siswa belajar online harus menempuh jarak yang cukup jauh. Selain itu fasilitas yang kurang lengkap dan rusak seperti beberapa MCK yang rusak, belum adanya lapangan basket dan belum adanya LCD dan proyektor pada setiap ruang kelas sehingga siswa harus menuju lab komputer untuk belajar online. 
Jadi lingkungan dan fasilitas sekolah mempunyai peran penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, seperti fasilitas yang lengkap dan lingkungan yang nyaman untuk melaksanakan proses belajar mengajar. Oleh karena itu peneliti tertarik mengambil judul pengaruh  lingkungan dan fasilitas sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten Timur Kecamatan Ketapang.
Rumusan masalah 
1. Apakah lingkungan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten timur Kecamatan Ketapang?

2. Apakah lingkungan fasilitas sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten timur Kecamatan Ketapang?

3. Apakah lingkungan dan fasilitas sekolah secara simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten timur Kecamatan Ketapang? 
Kajian Pustaka
1. Lingkungan 
Menurut Slameto (2013) lingkungan adalah ruang dan waktu yang menjadi tempat eksintensi atau kebebasan manusia. Dalam konsep pembelajaran, lingkungan yang kondusif dan strategis merupakan lingkungan yang baik untuk melaksanakan proses pembelajaran. Lingkungan ada lingkungan biotik dan abiotik, lingkungan biotik di sekolah yaitu semua orang yang ada di sekolah dan juga berbagai jenis hewan, tumbuhan yang ada di sekolah. Sedangkan lingkungan abiotik berupa benda mati yang ada di sekitar sekolah seperti meja, kursi, papan tulis, alat tulis dan gedung sekolah.

Menurut Burstyn dan Stevens dalam Yasmin (2013:274) karakteristik lingkungan sekolah yang nyaman dalam melaksanakan pembelajaran adalah:

a. Sekolah mempunyai komitmen untuk mendukung semua usaha peserta didik agar sukses baik dalam bidang akademik maupun sosial. 

b. Adanya kurikulum yang menentang dan terarah

c. Adanya keadilan bagi anak didik, tanpa harus membedakan latar belakang siswa

d. Adanya kebijakan secara jelas

e. Adanya siswa dalam membuat kebijakan sekolah

f. Adanya makanisme tertentu sehingga peranan peserta didik dapat meyampaikan pendapatya secara terbuka dan tidak takut
g. Membangun kerja sama dengan komunitas keluarga dan masyarakat.

Adapun indikator lingkungan menurut Slameto (2013:64)  yaitu :
a. Metode mengajar : strategi atau cara yang harus di wujudkan dalam mengajar 
b. Kurikulum : perangkat pelajaran yang diberikan kepada siswa
c. Relasi guru dengan siswa : hubungan guru  dengan siswa dalam pembelajaran 
d. Relasi siswa dengan siswa : hubungan antara siswa dengan siswa akan memberikan dampak positif atau sebaliknya.
e. Disiplin sekolah : kedisiplinan kepala sekolah, guru, kariawan dan siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah
f. Fasilitas sekolah : alat atau sarana yang digunakan dalam proses belajar mengajar
2. Fasilitas sekolah
Fasilitas merupakan sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha, baik berupa benda-benda ataupun uang. jadi fasilitas dapat disamakan dengan sarana. Sarana pendidikan adalah bahan atau semua peralatan yang digunakan dalam berlangsungnya proses pembelajaran di sekolah (Barnawi dan Arifin 2012:47).
Sarana pendidikan
Sarana pendidikan terdidri dari tiga macam yaitu
a. Habis nya tidak dipakai, ada dua sarana pendidikan yaitu habis pakai dan tahan lama.

1) Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah alat atau bahan yang apabila digunakan habis dalam waktu yang singkat. Seperti, bahan kimia untuk praktik guru dan siswa, kapur, kertas ataupun kertas karton yang digunakan guru dalam mengajar.

2) Sarana pendidikan tahan lama adalah alat atau bahan yang dapat digunakan secara terus menerus dan tahan dalam waktu yang lama. Seperti, kursi, bangku, papan tulis globe dan atlas. 

b. bergerak tidaknya pada saat digunakan, ada dua sarana yaitu bergerak dan tidak bergerak.

1) Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa dipindah atau digerakakan  sesuai yang di inginkan. Misalnya, kursi sekolah, meja sekolah, almari sekolah dan sebagainya.

2) Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah alat atau sarana pendidikan yang tidak untuk dipindahkan. Contoh, mosholla dan lapangan olahraga.

c. Hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada tiga sarana pendidikan yaitu alat pelajaran, alat peraga dan media pengajaran.

1) Alat pelajaran adalah alat yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar, seperti alat peraga, alat tulis, alat praktik dan buku.

2) Alat peraga adalah alat yang membantu pendidik dalam pengajaran, berupa benda-benda atau bahan-bahan yang mudah di mengerti oleh peserta didik nya. 

3) Media pengajaran adalah alat bantu yang dijadikan perantara dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Agar pembelajaran terlaksana dengan baik.
Hakikat fasilitas dan sarana pendidikan
Fasilitas merupakan sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha. Baik berupa benda-benda ataupun uang. Jadi fasilitas dapat disamakan dengan sarana. Sarana pendidikan adalah semua alat atau fasiltas dipergunakan dalam pembelajaran. Seperti  dalam kelas, meja, kursi, gedung sekolah, buku-buku pembelajaran dan  media pengajaran. Sedangkan diluar kelas seperti musholah dan lapangan olahraga. 

Adapun  indikator fasilitas sekolah yaitu 
a. Gedung : gedung sekolah tempat belajar mengajar
b. Ruang kelas : suatu ruangan dalam bangunan sekolah, yang berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan tatap muka dalam proses kegiatan belajar mengajar
c. Laboratorium : tempat eksperimen dan pengukuran ataupun pelartihan ilmiyah yang dilakukan.
d. Buku-buku pelajaran : buku acuan yang berisi kumpulan materi yang digunakan dalam proses pembelajaran 
e. Media pembelajaran : bahan, alat atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
f. Mushola : tempat beribadah bagi siswa ataupun guru
g. Lapangan olahraga : tempat dilangsungkannya aktivitas olahraga
3. Prestasi belajar 
Menurut Basri (2015:154) prestasi belajar adalah usaha siswa yang diperoleh dari kegiatan belajar dan kecapan siswa dalam bidang akademis sekolah pada jangka waktu tertentu yang di catat dalam raport pada setiap akhir semester. Sedangkan menurut (Sagala 2012:4) prestasi belajar adalah hasil usaha belajar yang dinyatakan bentuk simbol angka, huruf atau kalimat yang mencerminkan hasil sudah di capai oleh siswa pada priode tertentu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Menurut Suryabrata dalam Pratiwi (2015:85) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua macam yaitu :
a. Faktor Internal 

1) Kecerdasan adalah kemampuan belajar serta kecakapan siswa dalam menghadapi sistuasi.
2) Sikap adalah suatu pikiran atau kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu yang di sukai maupun yang tidak disukai.
3) Minat adalah keinginan atau ketertarikan yang ada dalam diri seorang untuk  melakukan sesuatu yang di inginkan.
4) Bakat adalah kemampuan yang dimiliki seorang dalam bidang tertentu.
5) Motivasi belajar adalah faktor yang sangat berpengaruh dalam peserta didiki karena hal ini merupakan dorongan bagi seorang dalam belajar.
b. Faktor eksternal

1) Lingkungan sekolah merupakan lingkungan peserta didik untuk mengembangkan potensi  nya. Lingkungan sekolah yang baik dan nyaman akan mendorong peserta didik lebih giat dalam belajar. 
2) Lingkungan masyarakat adalah lingkungan yang membentuk kepribadian peserta didik, karena peserta didik akan menyesuaikan diri dengan lingkungan nya. Bila peserta didik berada di lingkungan yang teman nya malas belajar, kemungkinan besar berpengaruh kepada peserta didik yang mengakibatkan peserta didik juga malas dalam belajar.
3) Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama yang sangat berpengaruh bagi peserta didik, karena dari keluargalah peserta didik mendapatkan pembelajaran pertama. Jadi tugas keluarga adalah menciptakan tingkah laku dan agama yang baik.
Kerangka berfikir

Adapun kerangka berfikir yaitu sebagai berikut


                         Gambar 1:  Kerangka Berfikir

Keterangan :


: pengaruh secara parsial

            : pengaruh secara simultan
Metodologi penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif  karena data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik untuk menguji hipotesis yang ingin diungkapkan. Menurut sudaryono (2017:92) penelitian kuantitatif ini lebih cocok digunakan pada populasi yang cukup luas dengan variabel yang terbatas, karena penelitian ini lebih menekankan pada keluasan informasi, teknik pengambilan sampel yang digunakan teknik total sampling yaitu teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Popolasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten timur Kecamatan Ketapang yang berjumlah 22 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik total sampling yang memberikan peluang yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sudaryono,2017:167). Sampel yang digunakan peneliti 22 siswa. Lokasi dalam penelitian ini adalah  SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten timur  Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang
Instrumen penelitian
Menurut Sudaryono (2017:276) instrumen penelitian adalah alat  yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data. Adapun instrumen dalam penelitian ini yaitu kuesioner, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data 
1. Uji validitas

Menurut Sudaryono (2017:302) menyatakan uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of redom (df) = n-2 dengan alpha 0,05. Jika r hitung lebih besar dati r tabel dan nilai positif maka indikator dikatakan valid, uji valididtas dilakukan dengan menghitung korelasi pearson (pearson correlation) antara skor masing – masing pertanyaan dengan skor total pertanyaan. 
2. Uji reliabilitas
Menurut Sudaryono (2017:322) uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu tes dapat dipercaya. Uji reliabilitas ditentukan dengan menghitung koefisien croanbach alpha dari masing-masing instrumen penelitian dalam variabel, jika koefisien Croanbach Alpha> 0,60 maka indikator tersebut reliabel.
3. Uji normalitas
Menurut Ghozali (2012:160) uji normalitas bertujuan untuk menguji regresi variabel independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak.. untuk menguji normalitas yaitu dengan uji Kolmogrov-Smirnov, Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
4. Uji hipotesis
a. Uji  t (parsial)
Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen (terikat) secara individu (parsial) terhadap variabel dependen atau variabel bebas (Ghozali,2013:171). Apabila nilai signifikan lebih dari 0,05 (α) atau T hitung < T tabel maka hipotesa tidak terbukti yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara varaibel bebas terhadap variabel terikat namun apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 atau T hitung > T tabel maka hipotesa terbukti yang berarti bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.
b. Uji f (simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) seacara bersama-sama atau simultan (Ghozali,2013:171). Apabila nilai signifikan > α (0,05) atau F hitung < F tabel maka hipotesis tidak terbukti yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas dengan variabel terikat namun apabila nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F tabel maka hipotesis terbukti yang berarti ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
PEMBAHASAN
1. Uji validitas

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Oleh karena itu instrument penelitian harus diuji terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Suatu butir angket dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Nilai rtabel dengan taraf signifikan α = 0,05 dan df = n-2 = 22-2 = 20. Maka diperoleh r tabel 0,422.
                                                 Tabel 1. Hasil uji validitas
	No
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1.
	0,833
	0,422
	Valid

	2.
	0,847
	0,422
	Valid

	3.
	0,724
	0,422
	Valid

	4.
	0,779
	0,422
	Valid

	5.
	0,779
	0,422
	Valid

	6.
	0,558
	0,422
	Valid

	7.
	0,867
	0,422
	Valid

	8.
	0,847
	0,422
	Valid

	9.
	0,700
	0,422
	Valid

	10
	0,740
	0,422
	Valid

	11.
	0,828
	0,422
	Valid

	12.
	0,748
	0,422
	Valid

	13.
	0,678
	0,422
	Valid

	14.
	0,713
	0,422
	Valid

	15.
	0,778
	0,422
	Valid

	16.
	0,729
	0,422
	Valid

	17.
	0,607
	0,422
	Valid

	18.
	0,748
	0,422
	Valid

	19
	0,602
	0,422
	Valid

	20
	0,713
	0,422
	Valid


                      Sumber: output spss 23.0
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel dengan demikian dapat disimpulkan bahwa item pernyataan memenuhi syarat kesahihan.
2. Uji reliabilitas
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus  Croanbach Alpha. Jika Croanbach Alpha > 0,60 maka dapat dikatakan reliabel. Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini
                 Tabel 2. Hasil uji reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,932
	20


              Sumber : Output SPSS 23.0
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua variabel dinyatakan reliabel hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai  Cronbach's Alpha > 0,60 yang mana 0,932 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas pada semua variabel dinyatakan reliabel.
3. Uji normalitas
Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 23.0, maka diperoleh hasil perhitungan dari data kuesioner sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil uji normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	22

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	2,14646986

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,080

	
	Positive
	,080

	
	Negative
	-,068

	Test Statistic
	,080

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.
	

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber : output SPSS 23.0

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian mempunyai nilai signifikansi 0,200 lebih besar dari 0,05 pada (sig > 0,05 ), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
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Sumber : output spss 23.0
Gambar 2 : hasil uji p-plot
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan data menyebar mendekati garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian atau variabel pada penelitian berdistribusi normal.
4. Uji hipotesis
a. Uji t (parsial)
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau Ligkungan (X1), Fasilitas sekolah (X2) secara parsial atau individual berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau Prestasi belajar (Y). Hasil uji T dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.Hasil uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	40,305
	12,267
	 
	3,286
	,004

	
	X1
	,499
	,222
	,416
	2,251
	,036

	
	X2
	,636
	,280
	,419
	2,269
	,035

	a. Dependent Variable: Y


    Sumber : output spss 23.0

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4 diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji t pada variabel lingkungan  (X1) diperoleh nilai  thitung sebesar 2,251 > ttabel 2,093 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0036 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh lingkungan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten Timur, Kecamatan Ketapang. 

2. Berdasarkan hasil uji t pada variabel fasilitas sekolah  (X2) diperoleh nilai  thitung sebesar 2,269 > ttabel 2,093 dengan nilai signifikansi sebesar 0,035 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh fasilitas sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten Timur, Kecamatan Ketapang.
b. Uji f(simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara simultan atau tidak terhadap variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil dari uji F simultan.
Tabel 5. Hasil uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	52,337
	2
	26,168
	5,139
	,016b

	
	Residual
	96,754
	19
	5,092
	 
	 

	
	Total
	149,091
	21
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X2, X1


                         Sumber : output spss 23.0
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 5,139 dengan signifikansi 0,016. Maka signifikansi 0,036< 0,05 dan Fhitung > Ftabel sebesar 3,52. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel lingkungan dan fasilitas sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten Timur, Kecamatan Ketapang.
Kesimpulan        
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang lingkungan dan fasilitas sekolah terhadap prestasi belajar maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji T pada variabel lingkungan diperoleh nilai  thitung sebesar 2,251 > ttabel 2,093 dengan nilai signifikansi sebesar 0,036 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh lingkungan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten Timur, Kecamatan Ketapang.
2. Berdasarkan hasil uji T pada variabel fasilitas sekolah diperoleh nilai  thitung sebesar 2, 269> ttabel 2,093 dengan nilai signifikansi sebesar 0,035 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh fasilitas sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten Timur, Kecamatan Ketapang. 
3. Berdasarkan hasil uji F nilai Fhitung sebesar 5,139 dengan signifikansi 0,016. Maka signifikansi 0,016 < 0,05 dan Fhitung > Ftabel sebesar 3,52. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel lingkungan dan fasilitas sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten Timur, Kecamatan Ketapang. 
Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang diuraikan diatas maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi pihak sekolah khususnya SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten timur Kecamatan Ketapang, harus disadari bahwa lingkungan dan fasilitas sekolah memiliki peran yang penting dalam ketercapaian prestasi belajar siswa, berdasarkan hasil penelitian bahwa lingkungan dan fasilitas sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
2. Bagi guru  SMA Darus Su’ada Al-Ahad Bunten timur Kecamatan Ketapang agar lingkungan sekolah ini ditingkatkan kembali, seperti menyediakan fasilitas belajar yang memadai bagi siswa dan peningkatan kinerja guru, karena guru  merupakan sumber infromasi yang utama disekolah, sehingga mendukung dalam ketercapaian prestasi belajar siswa.
3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk memperluas variabel penelitian, tidak hanya lingkunga dan fasilitas sekolah saja tapi juga variabel-variabel lainnya yang bisa dijadikan variabel dalam penelitian selanjutnya.
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Lingkungan Sekolah (X1) 


Terdiri dari indikator  yaitu :


Metode mengajar


Relasi guru dengan siswa


Relasi siswa dengan siswa


Disiplin sekolah 


Fasilitas sekolah 





I











Fasilitas Sekolah  (X2)


Terdiri dari indikator yaitu :


Gedung 


Ruang kelas


Laboratorium 


Buku – buku pelajaran


Media pembelajaran


Musholah


Lapangan olahraga


 








Prestasi Belajar (Y)
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